A. Gambaran Umum Obyek Penelitian

BAB IV

HASIL PENELITIAN

1. Profil SMA Islam Sidoarjo

a.

b.

Nama Sekolah

Status

Alamat

. Kecamatan

Kabupaten
Propinsi

Kode Pos

No. Telepon
Nama Yayasan
NPSN / NSS
Tahun Didirikan

Status Tanah

. Luas Tanah

Luas Seluruh Bangunan
No. Rekening

Bank

. Alamat

Pemegang Rekening

: SMA Islam Sidoarjo

: Swasta

. JI. Pahlawan 1l Sidoarjo
. Sidoarjo

. Sidoarjo

: Jawa Timur

: 61213

: (031) 8941270

: BPPM NU Walisongo

: 20540056 / 304050201017
: 1976

: Yayasan

: 1600 n?

1152 n?

: 0262761134

. Bank Jatim

. JI. Pahlawan I1I Sidoarjo

: SMA Islam Sidoarjo
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2. Visi, Misi, dan Tujuan SMA Islam Sidoarjo

Untuk dapat terlaksananya program pendidikan dengan baik dan
lancar, SMA Islam Sidoarjo ini membuat suatu visi, misi, dan tujuan
Sekolah.

Visi adalah pandangan jauh ke depan, kemana sekolah akan dibawa atau
gambaran masa depan yang diinginkan oleh sekolah. Gambaran tersebut
tentunya berdasarkan Tujuan Pendidikan Nasional yang disesuaikan dengan
level dan profil sekolah serta potensi dan kebutuhan masyarakat.

Sebagai lembaga pendidikan, SMA Islam Sidoarjo memiliki visi dan
misi serta tujuan. Adapun visi, misi, dan tujuan SMA Islam Sidoarjo adalah
sebagai berikut:

a. Visi Sekolah
“MEWUJUDKAN PENDIDIKAN YANG UNGGUL,
KOMPETITIF DALAM IPTEK DAN IMTAQ”.
b. Misi Sekolah
Adapun misi dari SMA Islam Sidoarjo diantaranya adalah sebagai
berikut:
1) Menyelenggarakan pendidikan yang berkwalitas sesuai dengan
kompetensi peserta didik
2) Membekali ketrampilan/ vokasional skill pada anak didik
3) Menanamkan pendidikan agama berlandaskan Ahlu Sunnah Wal

Jama’ah
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4) Menyusun Rencana Strategis (Rensta) pengembangan sekolah
2015/2020

5) Menyusun Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan sesuai dengan
kondisi sekolah

6) Melaksanakan pembelajaran yang efektif dengan mendorong semua
guru untuk menyusun perangkat pembelajaran dengan berpedoman
pada KTSP

7) Berusaha melengkapi sarana prasarana sekolah terutama yang
mendukung kegiatan pembelajaran di sekolah

8) Berusaha meningkatkan mutu lulusan sesuai dengan tuntutan
masyarakat untuk dapat bersaing di era global

9) Mendorong pengembangan budaya disiplin, budaya tertib serta
meningkatkan hubungan kekeluargaan di lingkungan sekolah

10) Mendorong pengembangan bidang keagamaan melalui kegiatan
ekstrakurikuler

c. Tujuan Sekolah

1) Mencetak siswa berprestasi di bidang akademik yang tinggi
sehingga dapat diterima di jenjang pendidikan tinggi

2) Menghasilkan lulusan yang memiliki nilai dasar humaniora sehingga
dapat diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat

3) Menjadikan lulusan SMA Islam Sidoarjo memiliki daya kreasi dan

dapat berekpresi dalam bidang seni
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3. Struktur Organisasi SMA Islam Sidoarjo

Pada dasarnya organisasi adalah susunan personalia, wewenang, dan
tanggung jawab dari beberapa atau kelompok individu atau badan yang
bekerja sama untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Dengan adanya
hubungan kerja yang teratur dan stabil dalam suatu organisasi maka akan
mendorong setiap individu terlibat untuk mengetahui tempatnya dalam
suatu organisasi khususnya dalam sekolah.

Struktur organisasi adalah hubungan antara karyawan-karyawan dan
aktifitas mereka satu sama lain terhadap keseluruhan, dimana bagian-
bagiannya adalah tugas-tugas pekerjaan dan masing-masing anggota dari
sekelompok pegawai yang melaksanakannya. Adapun struktur organisasi
SMP Kyai Hasyim Tenggilis Surabaya adalah sebagai berikut:

Dalam struktur organisasi di atas dapat dijelaskan tugas dari masing-

masing personalia adalah sebagai berikut:

a. Kepala sekolah

1) Penanggung jawab umum atas keseluruhan pengelolaan sekolah

2) Merencanakan,  mengorganisasi, mengkoordinasi dan  membina
kegiatan pendidikan.

3) Mengawasi dan  mengevaluasi  perencanaan,  pengorganisasian,
pengkoordinasian dan pembinaan kegiatan pendidikan.

4) Menghadiri rapat dinas atau undangan.

5) Menyusun rencana kerja sekolah dan RAPBS

6) Membuat laporan kepada atasan secara langsung
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7) Memeriksa dan menandatangani persiapan mengajar guru
8) Merencanakan dan mengarahkan kegiatan pendidikan yang meliputi:

a) Kegiatan Harian
(1) Memeriksa agenda sekolah
(2) Menyelesaikan hambatan KBM
(3) Mencegah perbuatan negative yang mungkin terjadi di

sekolah

(4) Meningkatkan tugas guru

b) Kegiatan Mingguan
(1) Memeriksa persiapan dan pelaksanaan tugas guru
(2) Melaksanakan kunjungan kelas
(3) Memeriksa presensi guru, murid dan pegawai sekolah

c) Kegiatan Bulanan
(1) Penertiban penerimaan honor guru dan pegawai sekolah
(2) Memeriksa laporan keuangan dari bendahara
(3) Menyelesaikan administrasi mutasi siswa, guru dan pegawai
(4) Mengadakan rapat bulanan
(5) Kegiatan Bulanan/Semesteran
(6) Mengatur kegiatan semester
(7) Membuat laporan kegiatan semester
(8) Memeriksa dan menandatangani raport
(9) Menentukan liburan semester

d) Kegiatan Awal Tahun Pelajaran
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(1) Menyusun RAPBS

(2) Menyusun kalender pendidikan

(3) Menyusun program kerja sekolah

(4) Melaksanakan pembagian tugas guru

(5) Mengadakan penambahan, penghapusan, pemeliharaan dan

pengamanan inventaris sekolah

e) Kegiatan Akhir Tahun Pelajaran

(1) Mengadakan rapat persiapan UAS

(2) Melaksanakan UAS

(3) Mengadakan rapat persiapan tahunan pelajaran baru
f) Kegiatan Tahunan

(1) Menyusun daftar guru, murid dan pegawai

(2) Mengusulkan kenaikan honor guru

(3) Mengadakan studi tour/ wisata

b. Tata Usaha
1) Pengurusan administrasi ketenagaan dan siswa
2) Penyusunan program Kerja tata usaha sekolah
3) Pengelolaan keuangan sekolah
4) Pembinaan dan pengembangan karier pegawai tata usaha sekolah
5) Penyusunan administrasi perlengkapan sekolah
c. Wakasek Kesiswaan
1) Merencanakan dan melaksanakan programa awal sekolah dengan baik

2) Mengatur program dan pelaksanaan penerimaan siswa baru
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3) Mengatur program pesantren kilat atau pondok Ramadhan
4) Mengatur dan membina program kegiatan OSIS

5) Menyusun dan mengatur pelaksanaan pemilinan siswa teladan sekolah

. Wakasek Kurikulum

1) Menyusun dan menjabarkan kalender pendidikan

2) Menyusun pembagian tugas guru dan jadwal pelajaran

3) Mengatur dan mengawasi pelaksanaan KBM

4) Mengatur pelaksanaan program perbaikan dan pengayaan

5) Mengatur mutasi siswa

. Wakasek Sarana dan Prasarana

1) Merencanakan kebutuhan sarana prasarana untuk menunjang proses
belajar mengajar

2) Membantu pengadaan sarana prasarana sesuai dengan ketentuan yang

berlaku

2) Mendayagunakan sarana dan prasarana yang ada
3) Membuat catatan inventarisasi barang milik sekolah baik perkelas atau
ruangan maupun secara keseluruhan

4) Mengevaluasi daya guna sarana dan prasarana yang ada

. Wakasek Humas

1) Mengatur dan menyelenggarakan hubungan sekolah dengan orang tua
atau wali siswa
2) Membina pengembangan hubungan antar sekolah dengan lembaga

pemerintah
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3) Menyelenggarakan bakti sosial atau karya wisata
4) Menyelenggarakan pameran hasil pendidikan di sekolah
5) Mewakili kepala sekolah menghadiri undangan dengan disertai surat
tugas
0. Koordinator BP/BK
1) Penyusunan program dan pelaksanaan bimbingan konseling
2) Memberikan layanan bimbingan kepada siswa agar bias berprestasi
dalam kegiatan belajar
3) Mengadakan penilaian pelaksanaan bimbingan dan konseling
4) Menyusun statistik hasil penilaian bimbingan dan konseling
5) Melaksanakan kegiatan analisis hasil evaluasi belajar
h. Guru
1) Membuat perangkat pembelajaran
2) Melaksanakan kegiatan pembelajaran
3) Melaksanakan analisis hasil ulangan harian
4) Menyusun dan melaksanakan program perbaikan pengayaan
5) Mengadakan pengembangan program pengajaran yang menjadi
tanggung jawabnya.
4, Keadaan Guru dan Karyawan SMA Islam Sidoarjo
Guru merupakan salah satu faktor pendidikan yang penting dalam
proses belajar mengajar, karena pendidik / guru bertanggung jawab dalam

pembentukan pribadi pada anak didik.
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Sedang karyawan adalah faktor pendukung atas terciptanya suatu
kerja. Salah satunya adalah pesuruh yang bertugas sebagai penunjang
keberhasilan dalam pelaksanaan proses belajar mengajar, kegiatan ekstra
kulikuler dan lain sebagainya yang berkenaan dengan kegiatan sekolah.

Adapun guru dan karyawan di SMA Islam Sidoarjo pada tahun
pelajaran 2016-2017 dapat dilihat dalam tabel berikut ini:

TABEL 4.1

KEADAAN GURU DAN KARYAWAN SMA ISLAM SIDOARJO

NO NAMA GURU JABATAN BID STUDI
1 2 3 4

1 | Drs. H. llyas, MM Kepala Sekolah | Penjaskes

2 | Drs. H. Santriyo, MM Waka Humas P. Kn

3 | H. M. Marsam lbad, S. Ag. PAI

4 | Drs. Ashuri Wasarpras Matematika

5 | Suwondo, S. Pd. Geografi

6 | H. M. Mundir, S. Pd. Bhs. Inggris

7 | Nur Ichsaniyah, S. Pd. Ekonomi

8 | Ari Triatmoko S. Pd. Wakasis Ekonomi

9 | Supa’at, S. Pd. Kimia & Fisika
10 | Muchlisin, S. Ag. Tata Usaha PAI

11 | Sutrisno, S. Pd. Wakakur Prakarya

12 | Deny Anugrahadi, S. Pd. Penjaskes

13 | Laylul Munawaroh, SS. Bhs. Jawa
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1 2 3 4
14 | Aas Setiani, S. Pd. Biologi

15 | Feny Reniawati, S. Pd. Bhs. Indonesia
16 | Yazid Bustomi, S.Pd Matematika
17 | Yunia Listiowatiningsih, SE. Sosiologi

18 | Irinne Dwi Y, S. Pd. Seni Budaya
19 | Heni Wijiati, S. Pd. Koor BP/BK

20 | Adi Setyawan, S. Pd. Geografi

21 | Arie Zakariya, S. Pd. I. Aswaja

. Keadaan Siswa SMA Islam Sidoarjo

Siswa adalah salah satu faktor pendidikan yang harus ada dalam

proses belajar mengajar, karena tanpa adanya siswa maka pendidikan tidak

akan berlangsung. Untuk itu sebagai penunjang keberhasilan administrasi

pebdidikan setiap sekolah harus memiliki data siswa yang lengkap.

Adapun jumlah siswa menurut tingkat dan jenis kelamin di SMA

Islam Sidoarjo pada tahun 2016-2017 dapat dilihat dalam tabel berikut ini:




KEADAAN SISWA SMA ISLAM SIDOARJO

TABEL 4.2

TAHUN AJARAN 2016-2017
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s Kelami
No. Kelas Jur ]elr‘1 1528 am;n Jumlah Ket
IPA 14 16 30
1 X
IPS 12 17 29
IPA 13 15 28
2 XI
IPS 11 16 27
IPA 16 10 26
3 XII
IPS 15 11 26
Jumlah 81 85 166
ROMBONGAN BELAJAR
No. Kelas Keterangan
2014-2015 | 2015-2016 | 2016-2017
1 X 1 2 2 Masuk Pagi
2 XI 2 2 2 Masuk Pagi
3 XII 2 2 2 Masuk Pagi
Jumlah 5 6 6

Dari tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa jumlah siswa di setiap

kelas adalah mencapai 26-30 siswa. Permendiknas Nomor 41 tahun 2007

menetapkan bahwa jumlah maksimal siswa rombel pada tingkat SMA/MA

adalah 32 peserta didik.! Maka jumlah siswa SMA Islam Sidoarjo di atas

tidak sampai melebihi batas maksimal yang ditetapkan oleh pemerintah.

! permendiknas nomer 41 tahun 2007 tentang Standar Proses Rombel Kelas
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Sarana dan prasarana merupakan hal yang penting dalam kegiatan

proses belajar mengajar, karena dengan adanya sarana dan prasarana yang

lengkap dapat memenuhi kebutuhan siswa, guru atau karyawan, sehingga

proses belajar mengajar akan mencapai keberhasilan yang maksimal.

Sidoarjo sebagai berikut:

TABEL 4.3

Adapun keadaan sarana dan prasarana yang ada di SMA Islam

KEADAAN SARANA DAN PRASARANA SMA ISLAM SIDOARJO

NO JENIS UKURAN | JUMLAH KONDISI
1 2 3 4 5
7x7m
1 Ruang Kelas ' 6 Baik
Z
2 Ruang Tamu 4x3m 1 Baik
7x6m’
3 Ruang Perpustakaan Al I Baik
Z
4 Ruang Kepala Sekolah px2m 1 Baik
2
5 Ruang Guru Sx7m 1 Baik
2
6 | Ruang BP/BK 3x3m 1 Baik
Z
7 Ruang Tata Usaha 3x3m 1 Baik
2
8 | Ruang UKS 3x2m 1 Baik
7
9. Ruang Koperasi Sx5m 1 Baik
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1 2 3 5
Z
10 Kantin Sekolah 4x5m Baik
7
11 | Dapur 2x3m Baik
7
12 Kamar Mandi / WC Guru | 3X2m Baik
Z
13 | Musholla 10x15m Baik
7
14 Lapangan Volly 10x10m Baik
7
15 Halaman Parkir x2m Baik
7
16 | Gudang 4x3m Baik

Dari hasil dari dokumentasi tentang keadaan sarana dan prasarana

SMA Islam Sidoarjo di atas, dapat dijelaskan bahwa kelengkapan sarana

dan prasarana sudah cukup baik. Namun di sekolah ini belum terdapat LAB

komputer dan LAB

menyediakan fasilitas tersebut.

Sebaiknya sekolah

IPA. Hal ini dikarenakan kurangnya dana untuk

lebih  memperhatikan

kelengkapan sarana dan prasarana dalam membantu proses belajar

mengajar.

7. Kurikulum SMA Islam Sidoarjo

SMA Islam Sidoarjo memiliki masa belajar selama tiga tahun dengan

menggunakan sistem semester berbagai satuan waktu. Di samping itu juga

dapat dilaksanakan sistem guru bidang studi dan guru kelas. Dilakukan

dengan model tutorial dan latihan eksperimental.
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Sedangkan kurikulum yang digunakan SMA Islam Sidoarjo adalah
kurikulum pemerintah, karena lembaga pendidikan ini berada di bawah
naungan Kementrian Agama. Lembaga pendidikan ini menggunakan
kurikulum 2006/KTSP.

B. Penyajian Data

Untuk lebih jelasnya tentang pola asuh demokratis orang tua siswa dan
model pembelajaran di kelas, penyajian data ini akan dipaparkan jenis data
sebagai berikut:

1. Penyajian data observasi

2. Penyajian data interview / wawancara

3. Penyajian data angket

4. Penyajian data dokumen nilai raport semester ganjil

Adapun hasil dari proses penelitian tersebut akan disajikan sebagaimana di

bawah ini:
1. Penyajian Data Hasil Observasi
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi partisipan tipe pasif
(passive participation) yakni peneliti datang langsung ke tempat kegiatan yakni
yang akan diamati, akan tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.
Berdasarkan hasil observasi dalam penelitian yang dilakukan terhadap
aktivitas guru, aktivitas siswa bidang studi PAI dan sarana prasarana di SMA

Islam Sidoarjo sebagai berikut:



a. Aktifitas Guru
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NO OBYEK PENGAMATAN HIEA KETERANGAN
2|3
1 2 415 7
MEMBUKA PELAJARAN

1 | Penggunaan bahasa pengantar v Baik sekali dalam
penggunaan
bahasa
pengantarnya

2 Menarik perhatian v Cukup, siswa
dapat mengikuti
pelajaran

3 Menimbulkan motivasi Baik, guru antusias
dan semangat

4 Memberi acuan Baik sekali

5 Menunjukkan kaitan (hub materi) Baik sekali

MENJELASKAN

6 Menanamkan konsep Baik sekali

7 Memberi penalaran Baik sekali

8 Kejelasan Baik sekali,
didukung  dengan
suara yang lantang

9 | Contoh ilustrasi v Jelas dan variatif
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1 2 7
10 | Pemberian tekanan Pengulangan  pada
hal yang ditekan
11 | Mendapat balikan dari siswa Cukup,  sebagian
siswa pasif
BERTANYA
12 | Menggunakan pertanyaan jelas dan Jelas dan singkat
singkat
13 | Memberi acuan Runtut
14 | Memusatkan perhatian Baik sekali
15 | Menyebar pertanyaan Baik sekali
16 | Memindah giliran Sedikit respon
17 | Memberi waktu berfikir Ya
18 | Memberi tuntutan Ya
MEMBERI PENGUATAN
19 | Penguatan verbal Cukup tegas
Non verbal:
- Gerakan Mendekati Depan-belakang
- Mimik Optimis, cerah dan
20
tegas
- Sentuhan Tidak ada
- Hangat dan Antusias Cukup




- Respon Positif
- Bermakna

- Segera
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Ada
Cukup

Ya

VARIASI PENGAJARAN

Suara

Lantang dan jelas

Kesenyapan

Senyap-pasif

Kontak pandang

Merata dan teliti

Variasi gerakan badan Energik
Mengubah posisi Ada
Media visual Ada
Media audio Ada

PENGUASAAN KELAS

Pemeliharaan ~ kondisi  belajar
optimal

- Menunjukkan sikap tanggap

yang

- Membagi perhatian secara visual dan

verbal
- Memusatkan perhatian kelompok
- Petunjuk yang jelas
- Menegur

- Kesiapan membantuk siswa

- Menyebarkan kesempatan berpartisipasi

Sangat tanggap

Sangat baik

Tidak ada
Sangat jelas
Ya

Ya

Ya, sebagian siswa

merespon
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- Mengendalikan situasi v | Mahir sekali

Penyimpangan perilaku:
- Modifikasi tingkah laku v" | Profesional
- Proses kelompok v Tidak ada
- Menemukan dan mengatasi tingkah

v’ | Sangat cepat
laku yang menimbulkan masalah

MENUTUP PELAJARAN

Meninjau kembali v | Ya
Evaluasi penguatan v Sedikit
Tindak lanjut v Tugas

GURU TERHINDAR DARI:

- Campur tangan yang berlebihan v | Ya
- Kesenyapan kegiatan karena tidak
v | Ya
kesiapan guru
- Ketidaktepatan memulai dan
v | Ya
mengakhiri pelajaran
- Penyimpangan v | Ya
- Bertele-tele v | Ya
- Pengulangan tak perlu v | Ya

Dari hasil pengamatan peneliti di atas, dapat dijelaskan bahwa aktivitas
guru di dalam kelas cukup baik dalam melaksanakan pembelajaran kelas. Hal

tersebut dapat terlihat dari membuka pelajaran, menjelaskan materi, bertanya
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tentang pemahaman siswa dan menutup pelajaran berjalan dengan lancar. Untuk
variasi pembelajaran sudah cukup baik, namun guru terkadang masih pasif
terhadap siswa yang kurang antusias terhadap materi yang diberikan. Sebaiknya
guru lebih meningkatkan motivasi siswa agar tujuan pembelajaran dapat tercapai

dengan baik.

b. Aktifitas Siswa

NO OBYEK PENGAMATAN KETERANGAN

1 Keterlibatan siswa Kurang lebih 50% yang ikut terlibat

2 Tingkat pemahaman dan Dapat mengikuti, meski sebagian
penguasaan materi ada yang tidak memperhatikan

3 Antusias siswa Cukup antusias

4 Kejenuhan Selalu ada

5 Respon penilaian perkembangan Sedikit siswa dalam setiap

pribadi pertemuan evaluasi pribadi

Dari hasil pengamatan peneliti di atas, dapat dijelaskan bahwa, keaktifan
siswa di dalam kelas pada mata pelajaran PAI cukup baik. Namun masih
ditemukan 50% siswa yang pasif di kelas. Hal tersebut dikarenakan guru kurang
menguasai Kkelas. Sehingga siswa banyak yang merasa jenuh ketika menerima
materi pelajaran. Sebaiknya siswa lebih meningkatkan motivasi diri dalam

belajar PAI dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
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c. Sarana dan Prasarana

Hasil observasi terhadap sarana prasarana SMA Islam Sidoarjo dapat
disimpulkan bahwa kelengkapan sarana prasarana sudah cukup baik. Sarana dan
prasarana yang terdapat di sekolah tersebut antara lain, ruang kelas yang
berjumlah enam kelas, ruang tamu, ruang perpustakaan, ruang Kepala Sekolah,
ruang guru, ruang BP/BK, ruang tata usaha, ruang UKS, ruang koperasi, kantin
sekolah, dapur sekolah, kamar mand/WC yang terdiri atas enam kamar mandi,
musholla, lapangan volly, halaman parkir, dan gudang. Hal ini dikarenakan
kurangnya dana untuk menyediakan fasilitas tersebut. Sebaiknya sekolah lebih
memperhatikan kelengkapan dalam membantu proses belajar mengajar.

2. Penyajian Data Hasil Interview/Wawancara

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SMA Islam Sidoarjo
diperoleh informasi sebagai berikut:

Latar belakang keluarga siswa kelas XI IPA mayoritas berasal dari wilayah
sekitar sekolah. Para orang tua mayoritas bekerja sebagai karyawan di
perusahaan. Orangtua siswa kelas Xl IPA sangat peduli terhadap pendidikan
anaknya. Mereka mengasuh anaknya dengan baik. Hasil belajar PAI yang

dicapai oleh siswa kelas Xl IPA cukup baik, karena guru tidak hanya
mengajarkan teori namun juga praktik.?

Dengan hasil wawancara dengan kepala sekolah tersebut dapat dijelaskan
bahwa, orangtua siswa mendukung proses belajar PAI siswa dan peduli terhadap
prestasi yang dirain dengan memberikan apresiasi pada siswa. Sehingga siswa

dapat meraih nilai dengan baik di sekolah.

2 Hasil wawancara dengan M. llyas, Kepala SMA Islam Sidoarjo, pada 09 Januari 2017 di Ruang
Kepala SMA Islam Sidoarjo.
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Di samping itu, selain wawancara dengan kepala sekolah penelitian juga
melakukan wawancara dengan guru pendidikan agama Islam di SMA Islam
Sidoarjo, sebagaimana berikut ini:

Motivasi belajar siswa kelas X1 IPA dalam mata pelajaran PAI cukup baik.
Saya biasanya menggunakan metode diskusi agar siswa aktif belajar di dalam
kelas. Siswa dapat menerima pelajaran dengan baik. Mereka memulai memiliki
kesadaran dalam mengaplikasikan mmateri PAI di lingkungan. Ini terlihat dari

partisipasinya sebagai siswa dalam mengikuti sholat berjamaah di masjid, dan
juga kegiatan-kegiatan Islam di masyrakat.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAI di SMA Islam Sidoarjo
bahwa, siswa kelas XI IPA memiliki motivasi belajar PAI yang cukup tinggi,
karena guru memiliki berbagai metode dalam menyampaikannya. Sebagian
siswa telah mampu menerapkan nilai-nilai Islam di kehidupan sosial.

Selain kepada guru PAI, peneliti juga melakukan wawancara dengan
beberapa siswa kelas XI IPA SMA Islam Sidoarjo, sebagaimana berikut ini:

Para siswa tertarik pada mata pelajaran PAIl di sekolah karena guru
menyampaikannya  dengan metode yang beragam. Para murid selalu
mengerjakan tugas PAI karena dirasa tugasnya ringan. Orangtua memberikan
apresiasi berupa sesuatu yang diinginkan siswa. Orangtua selalu mendukung

siswa untuk belajar PAI. Sebagian dari siswa sudah dapat melaksanakan ibadah
yang diajarkan di sekolah dengan baik.*

Berdasarkan hasil wawancara pada sebagian siswa kelas XI IPA SMA
Islam Sidoarjo bahwa, siswa cukup tertarik pada mata pelajaran PAI karena guru
menyampaikannya dengan metode yang beragam. Di samping itu orangtua
memberikan dukungan pada siswa dengan cara memberikan apresiasi saat

mereka telah mencapai nilai yang diharapkan.

% Hasil wawancara dengan Marsyam Ibad, Guru Agama SMA Islam Sidoarjo, pada 09 Januari
2017 di Ruang Guru SMA Islam Sidoarjo.

* Hasil wawancara dengan Fatma Dwi Cahyani, Siswi Kelas XI IPA SMA Islam Sidoarjo, pada
09 Januari 2017 diRuang Kelas SMA Islam Sidoarjo.
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Selain itu peneliti juga melakukan wawancara dengan sebagian wali murid
kelas XI IPA SMA Islam Sidoarjo, sebagaimana berikut ini:

Setiap orangtua pasti menginginkan yang terbaik bagi anaknya, demi
tercapainya keinginan itu para orangtua rela berkorban apapun demi anaknya,
menyekolahkan ke jenjang yang tinggi, bahkan hingga usai masa tempuh di
sekolah, sebagian besar orangtua masih menyempatkan untuk mengontrol
anaknya. Pencapaian yang baik pastinya menempuh jalan yang berliku-liku pula,
terutama dalam pendidikan agama. Anak terlahir dari kecil tidak langsung
cerdas, mereka juga butuh bimbingan. Adanya orangtua salah satu fungsinya

yaitu memberikan teladan yang baik bagi anak-anaknya, karena semua anak
pastinya membutuhkan seorang figur sebagai percontohan.®

Berdasarkan hasil wawancara pada sebagian wali murid kelas XI IPA
SMA Islam Sidoarjo bahwa, sebagian orangtua juga memberikan contoh yang
baik bagi anaknya ketika berada di rumah. Sehingga contoh tersebut bisa
direalisasikan oleh sang anak dan dapat menjadi panduan dalam setiap langkah
anak.

3. Penyajian Data Hasil Angket dan Dokumentasi

Populasi dalam penelitian ini adalah 28 peserta didik yang terdiri dari
selurun kelas XI IPA SMA Islam Sidoarjo. Sedangkan sampel dari penelitian ini
adalah 100% dari populasi yang berarti menggunakan sampel populasi yang
berjumlah 28 orang peserta didik. Sebelum disajikan data hasil angket tentang
Teladan Orangtua dan data dolumentasi tentang Prestasi Belajar PAI Siswa
Kelas Xl IPA SMA Islam Sidoarjo, maka berikut ini akan disebutkan terlebin
dahulu sebuah tabel tentang nama-nama dan Kkelas siswa yang menjadi

responden:

% Hasil wawancara dengan Diky Pratama, Wali murid siswa kelas XI IPA SMA Islam Sidoarjo,
pada 09 Januari 2017 di Halaman SMA Islam Sidoarjo.



DAFTAR NAMA-NAMA RESPONDEN SISWA KELAS Xl IPA SMA

TABEL 4.4

ISLAM SIDOARJO
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NO NAMA SISWA L/P KELAS
1 2 3 4

1 | Denny Fajar Rahmadhani L X1 IPA
2 | Fariz Herdian L X1l IPA
3 | Fatma Dwi Cahyani P X1 IPA
4 | Madavia Davitri P X1 IPA
5 | Made Suro Supriyanto L X1 IPA
6 | Merryza Kusuma Wardani P XI IPA
7 | Okie Aditya Arrachman L X1 IPA
8 | Risa Anggraini P Xl IPA
9 | Siti Aisyah Octafiana P X1 IPA
10 | Siti Fatimah P XI IPA
11 | Siti Munawaroh P Xl IPA
12 | Silvi Nur Kristianingsih P X1 IPA
13 | Siti Roudotul Ummah P X1 IPA
14 | Nur Aisah P XI'IPA
15 | Nur Latifah P XI IPA
16 | Slamet Wahyudi L X1 IPA
17 | Umar Al Faruk L XI IPA
18 | Yossy Claudia Permatasari P X1 IPA
19 | Nanik Mulyawati P Xl IPA
20 | Rahma Novi Chamima P XI IPA
21 | M. Migdar Dzul Fikri L XI IPA
22 | M. Zainal Abidin L X1 IPA
23 | Ayunda Zihan Fahira P Xl IPA
24 | Muhammad Yoga Pratama L XI'IPA
25 | Moch. Krisfandu L XI IPA
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1 2 3 4

26 | Mochammad Nur Arfari L X1 IPA
27 | Muhammad Dzaki Putra L X1 IPA
28 | Yandire Putra Pratama L Xl IPA

Penelitian ini melibatkan dua variabel yang terdiri dari satu variabel terikat
yaitu prestasi belajar PAI siswa dan satu variabel bebas yaitu keteladanan
orangtua. Berikut ini akan diuraikan deskripsi data dari masing-masing variabel
penelitian.

a. Penyajian Data Hasil Angket tentang Teladan Orangtua (deskripsi data

variabel X)

Data skor teladan orangtua, diperoleh dari angket yang diberikan
kepada siswa. Berikut adalah indikator dan kriteria skor yang ditentukan
oleh peneliti:

TABEL 4.5

ANGKET INDIKATOR TELADAN ORANGTUA

No Pertanyaan Ya | Tidak

1 2 3 4

1 | Orangtua mengajak anda untuk shalat berjamaah

2 | Orangtua memberi contoh kepada anda dalam

melaksanakan ibadah

3 | Orangtua memberi teguran ketika anda tidak

melaksanakan mengaji

4 | Orangtua mengingatkan kepada anda ketika sudah
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waktunya belajar

5 | Orangtua menyuruh anda untuk bersedekah

6 | Orangtua memberi keteladanan untuk menutup aurat

7 | Orangtua selalu meluangkan waktunya bersama anda

8 | Orangtua memberi motifasi dalam belajar

9 | Orangtua menindaklanjuti atas kesalahan yang anda
perbuat (menegur, menasehati, dan mengarahkan)

10 | Orangtua sesekali mengetes anda tentang pelajaran yang
sudah anda dapatkan

11 | Orangtua memuji anda ketika melaksanakan tugas
dengan baik

12 | Orangtua mengajarkan sikap disiplin

13 | Orangtua menepati janjinya dengan tepat waktu

14 | Orangtua membantu anda apabila sedang mengalami
kesulitan belajar

15 | Orangtua mengawasi anda ketika anda sedang belajar,
shalat, dan mengaji

16 | Orangtua anda sudah mengajarkan arti keteladanan
kepada anda sebelum anda masuk sekolah

17 | Anda melaksanakan nasehat-nasehat yang telah
diberikan oleh orangtua

18 | Orangtua anda pernah mengajari do’a sehari-hari

19 | Orangtua anda mengoreksi PR yang anda kerjakan




87

Orangtua menyuruh anda untuk memilih teman yang

baik

20

Dengan kriteria skor penilaian sebaagai berikut:

SKOR

JAWABAN

YA

TIDAK

Berikut adalah hasil penyebaran angket di kelas XI IPA SMA Islam

Sidoarjo:

TABEL 4.6

Data Teladan Orangtua Sebagai Variabel X

Jml

12
13
12
16
16
17
13
15
11
12
15
18
18
17
15
17
16

Nomor Soal

1

1

0

1
1

1

1
0

1
1

1
1
1

0
i
0

1
1
1
1
1
0

1
1
1
1
1
0

1
1

1

1

1

1
1

1
1

1
1

2/3|4]|5|6|7{8[(9({10|11}12|13|14|15|16|17|18[19]| 20|21 | 22

11]0(1]1|{0(1]0|1

111/0]0{1|0]1[1] O

0[{1/0|1/0]J1]0|1] O
110(1|1|1|1|0(1

111{1{1{0({0(1|0| O

111j0(1|1|1|1(1

of1(o0f1f(1j1|1|1| 0
1|10(1)1{1(0|1]1
110{1{0|0[|0|1(1

111{1]1{0({1{0|1] 0

0[{1/0|1]1]1]1]|0] O
111(1|1|0f1]1(1

110(1|1]1]1]1|1

111(1]1]1({0(1|1] 0

111(1]1]1({1{1|0]| 0
111{1|1|{0[0[1(1
11]1/{0)1|{0f1]1]|0

No.

Resp|1|2|3[4|5[6]|7|8] 9[10(11|12|13|14|15|16|17|18| 19|20

1
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
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1 [2(3|4]5[6|7[8]9]|10|11|12|13[14|15|16|17|18[19|20| 21| 22
8 |(o0j1f0f1f1}j1]0{2j{0f1fj0}j21}j1{1]1)1}1|1|1]1]15
19 |1j1(0f12f1j1|]0|2{0f1f0}]21)1|1]1]1]1|1|1]1]16
20 |(1j1f1f{1{of2f12j2y1j1jo0y1fy1jof1f{1j1yj1j1)1|17
21 |1|1|0f2j2fOf2|0)2jO0O}1 12|21 {2)1)111|0]{15
22 |1|1|1f{1{0f2fOj2)21f{2j1y1f0jO0Of1f{2)1|1|1|1]|16
23 |1|0f1f2j1f2f0j0jO0Of2}1(1{2|12y1j0j111}1|0|14
24 (1(1|1f(1(0(0Of2f2{1j1({0f(1(0f1}(1(2(1(1(0f1]|15
25 |1|1j1{1/0(0Of2j2y0j0O}20(2j2y0{2)0|2|0] 1|12
26 (1(0f1f1(1fj1(0fj2y1j0(0f2f1f(1{1(1(0(1|1|0]| 14
27 |1|jof1f1{1fy2f1j1})1}{1}1j1{1j1(1{1j1j0[1]1]|18
28 |1|1f1f1f{1f2f2j2})1f{1}1}1(1{1/0{0]1]1[1] 1|18

JUMLAH 423

Dari data nilai angket teladan orangtua di atas, dapat kita cari nilai mean

atau rata-rata variabel teladan orangtua (X) dengan rumus sebagai berikut:

Sedangkan skor tertinggi adalah 18, dengan rata-rata 15,1. Untuk lebih jelasnya

M = YN
= 423/28

=151

Dari perhitungan rumus tersebut, diperoleh data skor terendah adalah 11.

data tentang frekuensi dan presentasi variabel X sebagai berikut:

Tabel 4.7

Distribusi Frekuensi Skor Teladan Orangtua

Keterangan
Frekuensi | Frekuensi
No Interval
Absolut Relatif (%)
1 5-7 0 0% Sangat Rendah
2 8-10 0 0% Rendah
3 11-13 7 25% Sedang
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4 14-16 13 46% Tinggi
5 17-19 8 29% Sangat tinggi
Total 28 100%

Dari tabel prosentase tersebut, dapat dijelaskan bahwa prosentase tertinggi
terletak pada rentang 17-19 dengan frekuensi relatif sebesar 29%. Sedangkan
prosentase terendah terletak pada rentang 5-7 dengan frekuensi relatif 0%.

b. Penyajian Data Dokumentasi Tentang Prestasi Belajar PAI Siswa

(deskripsi data variabel Y)

Data skor prestasi belajar PAI siswa (variabel Y) diambil dari nilai
raport siswa semester ganjil tahun ajaran 2016-2017. Data prestasi belajar

PAI siswa berdasarkan nilai raport tersebut dapat disajikan sebagali

berikut:

Tabel 4.8

Data Prestasi Belajar PAI Siswa Sebagai Variabel Y

NO NAMA SISWA L/P NILAI
1 2 3 4

1 | Denny Fajar Rahmadhani L 87
2 | Fariz Herdian L 85
3 | Fatma Dwi Cahyani P 75
4 | Madavia Davitri P 90
5 | Made Suro Supriyanto L 77
6 | Merryza Kusuma Wardani P 93
7 | Okie Aditya Arrachman L 80
8 | Risa Anggraini P 85
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1 2 3 4
9 | Siti Aisyah Octafiana P 77
10 | Siti Fatimah P 80
11 | Siti Munawaroh P 93
12 | Silvi Nur Kristianingsih P 95
13 | Siti Roudotul Ummah P 90
14 | Nur Aisah P 87
15 | Nur Latifah P 85
16 | Slamet Wahyudi L 90
17 | Umar Al Faruk L 80
18 | Yossy Claudia Permatasari P 90
19 | Nanik Mulyawati P 90
20 | Rahma Novi Chamima P 93
21 | M. Migdar Dzul Fikri L 80
22 | M. Zainal Abidin L 83
23 | Ayunda Zihan Fahira P 75
24 | Muhammad Yoga Pratama L 85
25 | Moch. Krisfandu L 80
26 | Mochammad Nur Arfari L 85
27 | Muhammad Dzaki Putra L 95
28 | Yandire Putra Pratama L 90
JUMLAH 2395

Dari data nilai raport di atas, dapat kita cari nilai mean atau rata-

M = TH/N

= 2395/28

=855

rata variabel prestasi belajar PAI siswa (Y) dengan rumus sebagai berikut:
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Dari perhitungan rumus tersebut, diperoleh skor terendah adalah
75. Sedangkan skor tertinggi adalah 95, dengan skor rata-rata 85,5. Untuk
lebih jelasnya data tentang frekuensi dan prestasi variabel Y dapat dilihat
sebagai berikut:
Tabel 4.9

Distribusi Frekuensi Nilai Raport Mata Pelajaran PAI

No il Frekuensi Frekuensi Keterangan
Absolut Relatif (%)
1 75-79 4 14% Sedang
2 80-84 6 22%
3 85-89 7 25% Tinggi
4 90-94 9 32%
5 95-99 2 % Sangat tinggi
Total 28 100%

Dari tabel prosentase tersebut, dapat dijelaskan bahwa prosentase
tertinggi terletak pada rentang 90-94 dengan frekuensi relatif sebesar 32%.
Sedangkan prosentase terendah terletak pada rentang 95-99 dengan relatif
sebesar 7%.
C. Analisis Data
Untuk mengetahui hubungan antara pengaruh variabel X dan Y, penelitian
ini menggunakan analisis product moment correlation (korelasi pearson). Dalam

penelitian ini diajukan hipotesis sebagai berikut:
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Hipotesis Alternatif (Ha): Teladan orangtua berpengaruh terhadap prestasi
belajar Pendidikan Agama Islam siswa.
1. Penghitungan manual
Tabel 4.10

Persiapan Perhitungan Korelasi Pearson

No. Resp X Y XY X2 Y2

1 2 3 4 5 6

1 12 87 1044 144 7569
2 13 85 1105 169 7225
3 12 75 900 144 5625
4 16 90 1440 256 8100
5 16 77 1232 256 5929
6 17 93 1581 289 8649
7 13 80 1040 169 6400
8 15 85 1275 225 7225
9 11 el 847 121 5929
10 12 80 960 144 6400
11 15 93 1395 225 8649
12 18 95 1710 324 9025
13 18 90 1620 324 8100
14 17 87 1479 289 7569
15 15 85 1275 225 7225
16 17 90 1530 289 8100
17 16 80 1280 256 6400
18 15 90 1350 225 8100
19 16 90 1440 256 8100
20 17 93 1581 289 8649
21 15 80 1200 225 6400
22 16 83 1328 256 6889
23 14 75 1050 196 5625
24 15 85 1275 225 7225
25 12 80 960 144 6400
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26 14 85 1190 196 7225
27 18 95 1710 324 9025
28 18 90 1620 324 8100
1 2 3 4 5 6
JUMLAH 423 2395 36417 6509 205857

Dari tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa:

YX =423
Yy =2395
Yxy =36417
Yx* =6509
Yy = 205857

Kemudian dihitung dengan rumus korelasi pearson sebagai berikut:

Y xy — (2 x)n(Z.V)

\[(sz _ (Z;)Z) (Zyz ~ (Z;v)Z)
(423)(2395)
28

36417 —
4232 , 23952
J(es0o-235) (20 - 2557

36417 — 36181,6
r =
\/(6509 —6390,3)(205857 — 204858)

r =

235,4

4/ (118,7)(999)

2354
r =
334,3

r =

r = 0,684
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Dengan df sebesar 26 dan signifikansi 5 % pada ruapel derajat
kebebasan terletak padan nilai 0,3739 dan rmiwng Sebesar 0,684. Dengan
demikian rhing>raner Maka terdapat korelasi yang signifikan terhadap dua

variabel tersebut, dan Ha diterima.

. SPSS 19

a. Korelasi Real Person

Tabel 4.11

Hasil Korelasi Pearson SPSS 19

Correlations

Hasil Belajar Teladan

Siswa Orangtua
Pearson Correlation Hasil Belajar Siswa 1,000 ,684
Teladan Orangtua ,684 1,000
Sig. (1-tailed) Hasil Belajar Siswa |. ,000

Teladan Orangtua ,0001 .

N Hasil Belajar Siswa 28 28
Teladan Orangtua 28 28

Dari tabel di atas diperoleh Korelasi Pearson 0.684 artinya
terdapat pengarun yang sedang antara teladan orangtua terhadap
prestasi belajar siswa. Berdasarkan nilai signifikansi juga didapatkan
0.000, dan nilai signifikansi kurang dari alpha (5%). Korelasi antara
teladan orangtua terhadap prestasi belajar siswa adalah positif sedang
yang ditunjukkan dengan nilai korelasi mendekati +1. Dengan P-value /
Sig. sama dengan 0.00 < 0,05 dapat disimpulkan terdapat pengaruh

yang sedang antara kedua variabel.
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Tanda positif menunjukkan bahwa korelasi yang terjadi antara
teladan orangtua terhadap prestasi belajar siswa adalah hubungan yang
“Berbanding Lurus” artinya semakin kuat teladan orangtua maka

semakin tinggi pula prestasi belajar siswa.

Jadi dapat disimpulkan bahwa teladan orangtua terhadap prestasi

belajar siswa adalah positif sedang dan searah.
b. Regresi Linier
Tabel 4.12
Hasil Regresi Linier SPSS 19

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 ,684° 467 447 4,524

Dengan nilai korelasi sebesar 0,684 didapat R square sebesar
0,467 (46%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat
korelasi antara teladan orangtua dengan prestasi belajar siswa sebesar

46% dan selebihnya dipengaruhi oleh faktor yang lain.



c. Tabel Anova

Tabel 4.13

Hasil Anova SPSS 19
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ANOVAP
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 466,890 1 466,890 22,815 ,000?
Residual 532,075 26 20,464
Total 998,964 27
a. Predictors: (Constant), Teladan Orangtua
b. Dependent Variable: Hasil Belajar Siswa
Tabel ANOVA nenjelaskan tingkat pengaruh yang nyata

(Signifikan) variable X yaitu teladan orangtua terhadap variable Y yaitu
hasil belajar siswa. berdasarkan output didapatkan nilai FHitung Sebesar
22.815 dengan tingkat signifikansi 0.000 < 0.05, sehingga model regresi

tersebut layak digunakan untuk memprediksi variable Y.

3. Interpretasi

Berdasarkan analisis data di atas bahwa hasil korelasi antara pola
asuh demokratis orang tua dan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam
siswa kelas XI IPA sebesar 0,684. Angka hasil korelasi tersebut sesuai
dengan perhitungan manual maupun dengan bantuan program SPSS 19.

Hasil perhitungan korelasi pada dasarnya dapat dikelompokkan

menjadi 3 kelompok besar, sebagai berikut °

e Agus Irianto, Statistik (Konsep Dasar, Aplikasi dan Pengembangannya), Ed ke-4, (Jakarta :
Kencana, 2015), h.141
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a. Korelasi positif kuat, apabila hasil perhitungan korelasi mendekati
+1 atau sama dengan +1. Hal ini berarti bahwa setiap kenaikan
skor/nilai pada variabel X akan diikuti dengan kenaikan skor/nilai
pada variabel Y. Sebaliknya, jika variabel X mengalami penurunan,
maka akan diikuti dengan penurunan pada variabel Y.

b. Korelasi negatif kuat, apabila hasil perhitungan korelasi mendekati
-1 atau sama dengan -1. Hal ini berarti bahwa setiap kenaikan
skor/nilai pada variabel X akan diikuti dengan penurunan skor/nilai
pada variabel Y. Sebaliknya, jika variabel X mengalami penurunan,
maka akan diikuti dengan kenaikan pada variabel Y.

c. Tidak ada korelasi, apabila hasil perhitungan korelasi mendekat O
atau sama dengan 0. Hal ini berarti naik turunnya skor/nilai satu
variabel tidak mempunyai kaitan dengan naik turunnya skor/nilai
pada variabel lain.

Interprestasi nilai r menunjukkan bahwa korelasi antara teladan
orangtua (Variable X) terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam
siswa (Variabel Y) mendekati nilai +1, hal ini berarti terdapat korelasi
yang sedang. Apabila skor teladan orangtua meningkat maka skor prestasi
belajar Pendidikan Agama Islam siswa juga akan meningkat. Begitupun
sebaliknya, apabila skor teladan orangtua menurun maka skor prestasi

belajar Pendidikan Agama Islam siswa juga akan ikut menurun.
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Dari hasil di atas, dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho
ditolak. Hal ini berarti teladan orangtua mempengaruhi prestasi belajar
Pendidikan Agama Islam siswa.

Berdasarkan hasil perhitungan korelasi antara teladan orangtua
(variabel X) dan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa (variabel
Y) menunjukkan dengan tingkat korelasi R (rxy) sebesar 0, 684 dan R
Square atau (Koefisien Determinasinya) adalah 0,46. Hal ini menunjukkan
bahwa teladan orangtua berpengaruh terhadap prestasi belajar Pendidikan
Agama Islam siswa sebesar 46%. Sedangkan selebihnya dipengaruhi
faktor lain yaitu dari diri sendiri (faktor internal), yakni kondisi atau
keadaan jasmaniah (aspek fisiologis) dan keadaan rohaniah (aspek

psikologis siswa), faktor sosial, faktor non sosial, dan pendekatan belajar.

Dengan adanya pengaruh teladan orangtua terhadap prestasi belajar
Pendidikan Agama Islam siswa, maka semua hal yang dapat meningkatkan
prestasi siswa, baik berasal dari individu, orang tua, teman-teman dan
lingkungannya dituntut terus menerus untuk ditingkatkan, agar tingkat

prestasi siswa terus meningkat sesuai dengan yang diharapkan.



